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Abstrak  

Pekerjaan manual pada Kilang Padi Setia Budi berpotensi menimbulkan postur kerja tidak ergonomis yang dapat 

menyebabkan gangguan muskuloskeletal pada pekerja. Aktivitas memindahkan beban secara berulang menjadi faktor utama 

yang meningkatkan risiko cedera. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat risiko postur kerja serta memberikan 

rekomendasi perbaikan ergonomi pada aktivitas operasional. Analisis dilakukan melalui observasi langsung di lapangan dan 

penyebaran kuesioner keluhan muskuloskeletal kepada pekerja. Penilaian postur kerja menggunakan metode Ovako Working 

Analysis System sebagai tahap awal untuk mengidentifikasi tingkat risiko, kemudian dilanjutkan dengan metode Rapid Upper 

Limb Assessment pada postur dengan tingkat risiko tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja mengalami 

keluhan dominan pada punggung, pinggang, leher, bahu, lengan, serta ekstremitas bawah akibat aktivitas kerja yang tidak 

ergonomis. Penilaian awal menunjukkan aktivitas memanggul padi berada pada tingkat risiko tertinggi yang memerlukan 

tindakan perbaikan segera, sementara aktivitas pengeringan dan pengepakan berada pada tingkat risiko yang lebih rendah. 

Analisis lanjutan pada aktivitas dengan risiko tertinggi menunjukkan bahwa postur kerja yang dilakukan memiliki tingkat 

risiko tinggi dan berpotensi menimbulkan cedera jika dilakukan secara terus-menerus. Berdasarkan hasil tersebut, 

direkomendasikan perbaikan prosedur kerja, dan perbaikan postur kerja untuk mengurangi beban fisik pekerja. 

Implementasi perbaikan ini diharapkan dapat menurunkan risiko gangguan muskuloskeletal serta meningkatkan 

keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan kerja.  

Kata kunci: Postur Kerja, Ergonomi, Muskuloskeletal  

1. Latar Belakang 

Aktivitas kerja pada industri pengolahan, termasuk kilang padi, masih didominasi oleh pekerjaan manual yang 

menuntut tenaga fisik tinggi. Pekerjaan tersebut umumnya melibatkan aktivitas angkat serta gerakan berulang 

dengan postur tubuh yang tidak ergonomis, seperti membungkuk atau mempertahankan posisi statis dalam waktu 

lama. Kondisi ini berkontribusi terhadap meningkatnya risiko gangguan muskuloskeletal, terutama pada 

punggung, leher, bahu, dan ekstremitas atas. Aktivitas manual material handling yang tidak ergonomis diketahui 

dapat menyebabkan kelelahan otot, nyeri punggung bawah, serta gangguan pada sistem otot dan rangka pekerja 

[1]. 

Postur kerja netral merupakan kondisi ideal di mana tubuh berada dalam posisi alami sehingga tekanan pada 

sistem muskuloskeletal minimal dan risiko cedera dapat ditekan. Pada posisi ini, sendi berada pada sudut yang 

optimal dan otot tidak mengalami kontraksi berlebihan. Postur netral memungkinkan distribusi beban tubuh yang 

lebih seimbang sehingga mengurangi kelelahan otot selama bekerja [2]. 

Risiko tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh postur tubuh, tetapi juga oleh faktor lain seperti frekuensi, durasi, 

dan beban kerja. Frekuensi kerja yang tinggi tanpa waktu istirahat yang memadai dapat menyebabkan akumulasi 

kelelahan otot, sedangkan durasi paparan postur yang lama meningkatkan tekanan statis pada jaringan otot dan 

sendi. Selain itu, beban kerja yang berat akan memperbesar tekanan mekanis pada sistem muskuloskeletal, 

terutama jika dilakukan dengan postur yang tidak ergonomis. Kombinasi faktor-faktor tersebut secara simultan 

meningkatkan risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal pada pekerja [3]. 

Secara biomekanik, gerakan tubuh seperti fleksi, ekstensi, dan rotasi menjadi faktor penting dalam menentukan 

besarnya tekanan pada sendi dan otot selama bekerja. Gerakan yang dilakukan secara berulang atau dalam posisi 
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ekstrem cenderung meningkatkan beban pada jaringan muskuloskeletal dan memperbesar risiko cedera. 

Sebaliknya, postur kerja netral merupakan kondisi ideal karena memungkinkan distribusi beban tubuh yang lebih 

seimbang serta meminimalkan kontraksi otot berlebih [4]. 

Selain faktor gerakan dan postur, kondisi lingkungan kerja juga berperan dalam mempengaruhi tingkat risiko 

ergonomi. Lingkungan kerja yang tidak ergonomis, seperti pencahayaan yang kurang, ruang kerja sempit, dan 

tata letak peralatan yang tidak sesuai, dapat memaksa pekerja mengadopsi postur janggal. Hal ini menyebabkan 

distribusi beban tubuh menjadi tidak seimbang dan meningkatkan tekanan pada otot serta sendi [5]. Di sisi lain, 

desain alat kerja yang tidak sesuai dengan antropometri pekerja juga dapat memperburuk kondisi tersebut karena 

memaksa tubuh beradaptasi secara tidak alami selama aktivitas kerja [6]. 

Gangguan muskuloskeletal pada pekerja umumnya merupakan hasil interaksi antara faktor biomekanik, 

organisasi kerja, dan karakteristik individu. Faktor organisasi kerja seperti durasi kerja, waktu istirahat, dan 

pembagian tugas turut menentukan tingkat paparan risiko, sementara kondisi individu seperti usia, kebugaran 

fisik, dan pengalaman kerja mempengaruhi tingkat kerentanan terhadap cedera [7]. Akibatnya, postur kerja yang 

tidak alami dapat menyebabkan distribusi beban tubuh tidak merata dan meningkatkan tekanan pada bagian 

tubuh tertentu, terutama punggung, leher, dan bahu, yang dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan cedera 

muskuloskeletal [8]. 

Dalam konteks tersebut, ergonomi hadir sebagai disiplin ilmu yang berfokus pada penyesuaian antara manusia, 

pekerjaan, dan lingkungan kerja. Ergonomi bertujuan menciptakan kondisi kerja yang aman, nyaman, dan efisien 

dengan meminimalkan risiko cedera. The International Ergonomics Association mendefinisikan ergonomi 

sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dan elemen lain dalam suatu sistem, serta penerapan 

teori dan metode untuk mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan kinerja sistem secara keseluruhan [9]. 

Penerapan prinsip ergonomi terbukti berperan penting dalam mengurangi keluhan muskuloskeletal akibat postur 

kerja yang tidak sesuai [10]. 

Sebagai upaya identifikasi dini terhadap risiko tersebut, berbagai metode penilaian ergonomi telah 

dikembangkan. Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) digunakan untuk mengevaluasi postur tubuh 

bagian atas, termasuk lengan, pergelangan tangan, leher, dan punggung, sehingga efektif untuk pekerjaan dengan 

gerakan berulang dan aktivitas statis. Metode ini memberikan penilaian sistematis terhadap tingkat risiko dan 

banyak digunakan sebagai dasar penentuan kebutuhan perbaikan ergonomi [11]. Sementara itu, Ovako Working 

Analysis System (OWAS) digunakan untuk mengevaluasi postur kerja secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan posisi punggung, lengan, kaki, serta beban kerja, sehingga memberikan gambaran 

komprehensif mengenai tingkat risiko kerja [12]. 

Selain metode observasional, pendekatan subjektif seperti Nordic Body Map juga digunakan untuk 

mengidentifikasi lokasi dan tingkat keluhan muskuloskeletal pada pekerja. Instrumen ini memungkinkan pekerja 

menandai bagian tubuh yang mengalami nyeri atau ketidaknyamanan, sehingga dapat memberikan gambaran 

awal distribusi keluhan sebagai dasar evaluasi ergonomi lebih lanjut [13]. 

Penggunaan metode penilaian ergonomi memungkinkan identifikasi hubungan antara aktivitas kerja dan beban 

yang diterima oleh sistem muskuloskeletal. Hasil penilaian ini dapat digunakan untuk menentukan tingkat risiko 

serta prioritas perbaikan kondisi kerja. Dengan demikian, evaluasi postur kerja menjadi langkah penting dalam 

merancang intervensi ergonomi, baik melalui penyesuaian alat, metode kerja, maupun tata letak stasiun kerja 

[14]. 

Penerapan prinsip ergonomi dalam aktivitas kerja menjadi langkah penting dalam upaya mengurangi risiko 

cedera akibat postur kerja yang tidak sesuai. Intervensi ergonomi dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

seperti perbaikan desain kerja, penyesuaian alat, serta pengaturan metode kerja agar lebih sesuai dengan 

kemampuan pekerja [15]. 

Pengaturan beban kerja yang proporsional serta penyediaan waktu istirahat yang memadai juga berperan dalam 

menekan tingkat kelelahan otot. Upaya ini perlu didukung dengan peningkatan kesadaran pekerja terhadap 

pentingnya mempertahankan postur kerja yang benar selama melakukan aktivitas kerja [16]. 
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Implementasi intervensi ergonomi yang tepat terbukti mampu meningkatkan kenyamanan kerja sekaligus 

menurunkan potensi terjadinya gangguan muskuloskeletal. Perbaikan kondisi kerja secara menyeluruh juga 

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan produktivitas pekerja [17]. 

Evaluasi risiko ergonomi secara sistematis diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

berkontribusi terhadap terjadinya gangguan muskuloskeletal. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai 

dasar dalam merancang strategi pencegahan yang lebih efektif dan tepat sasaran di lingkungan kerja [18]. 

Evaluasi postur kerja menjadi penting dalam upaya pencegahan cedera kerja karena dapat memberikan dasar 

dalam perancangan intervensi ergonomi. Melalui evaluasi ini, potensi risiko pada setiap aktivitas kerja dapat 

diidentifikasi secara sistematis. Informasi yang diperoleh kemudian digunakan untuk merancang perbaikan 

seperti penyesuaian alat, metode kerja, atau tata letak stasiun kerja. Dengan demikian, evaluasi postur kerja 

berperan penting dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja secara keseluruhan [19]. 

Integrasi prinsip ergonomi dalam sistem kerja menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesehatan dan 

keselamatan kerja. Pendekatan ergonomi tidak hanya berfokus pada perbaikan kondisi fisik kerja, tetapi juga 

pada optimalisasi interaksi antara pekerja dan sistem kerja secara keseluruhan, sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan pekerja sekaligus kinerja organisasi [20]. 

Secara keseluruhan penelitian ini memiliki urgensi praktis untuk dilakukan di Kilang Padi Setia Budi Kuala 

Tanjung guna memahami kondisi postur kerja secara nyata di lapangan. Metode Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) dan Ovako Working Analysis System (OWAS) digunakan untuk menganalisis tingkat risiko postur kerja 

secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi postur kerja yang berpotensi menyebabkan 

cedera muskuloskeletal serta memberikan rekomendasi perbaikan ergonomis guna meminimalkan risiko dan 

meningkatkan keselamatan serta efisiensi kerja. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kilang Padi Setia Budi, Kuala Tanjung, Desa Mandarsah, Kecamatan Sei Suka, 

Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara, pada bulan Desember 2025. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung terhadap aktivitas kerja di area operasional produksi untuk mengidentifikasi potensi postur kerja tidak 

ergonomis. Selain itu, dokumentasi dilakukan dengan merekam aktivitas pekerja menggunakan kamera atau 

smartphone pada fase kerja yang paling representatif, khususnya saat postur statis atau berulang yang 

berlangsung minimal 4 detik. Untuk melengkapi data objektif, digunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

guna mengidentifikasi keluhan subjektif pekerja pada 28 titik bagian tubuh. 

Penelitian ini dimulai dengan menjelaskan maksud, tujuan, serta cara pengambilan data, dimana aktivitas 

pekerjaan berjalan normal tanpa adanya perubahan prosedur kerja apapun dalam rutinitas kegiatan pekerja. Pada 

saat pekerja melakukan aktivitas pekerjaan manual, peneliti akan melakukan dokumentasi menggunakan kamera 

digital berupa foto dan video. Bila terjadi pengulangan gerakan maka proses merekam dapat dihentikan dan 

dilanjutkan pada proses kerja berikutnya.  

Hasil dokumentasi akan dianalisis dengan metode OWAS dan RULA. Analisis dengan metode RULA dilakukan 

pengukuran sudut menggunakan Software Angulus Measure. Dalam hal ini RULA menitikberatkan pada 

evaluasi detail postur tubuh bagian atas, seperti lengan, pergelangan tangan, leher, dan punggung, Sementara itu, 

OWAS memberikan penilaian komprehensif terhadap keseluruhan postur tubuh. Kombinasi kedua metode ini 

memungkinkan analisis yang lebih menyeluruh terhadap kondisi kerja di kilang padi, baik dari segi postur umum 

tubuh maupun beban biomekanik pada segmen tubuh tertentu. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian dijabarkan secara deskriptif dan diikuti dengan pembahasan yang mengaitkan temuan. Berikut 

adalah tabel data responden yang diteliti. 
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Tabel  1. Data Responden 

Pekerja Divisi Usia (Tahun) Masa Kerja (Tahun) 

1 Penerimaan Bahan Baku 46 5 

2 Penerimaan Bahan Baku 45 9 

3 Penerimaan Bahan Baku 42 6 
4 Pengeringan 51 5 

5 Pengepakan 26 4 

Dari 5 responden yang diteliti merepresentasikan kondisi nyata pekerja kilang padi yang tergolong masih 

produktif, sehingga keluhan muskuloskeletal yang ditemukan diduga dipengaruhi oleh kombinasi faktor usia dan 

postur kerja yang tidak ergonomis. 

Analisis postur kerja dengan metode OWAS digunakan sebagai analisis awal postur kerja yang melakukan 

aktivitas secara manual pada proses penggilingan padi di Kilang Padi di bagian penerimaan bahan baku, 

pengeringan, dan pengepakan. Klasifikasi postur kerja menggunakan metode OWAS berdasarkan empat 

komponen utama dengan punggung 4 kategori, lengan 3 kategori, kaki 7 kategori, dan berat beban 3 kategori. 

Proses analisis setelah dilakukan klasifikasi akan diperoleh kode OWAS yang selanjutnya dipetakan ke dalam 

tabel worksheet OWAS. Tabel worksheet OWAS bekerja seperti sistem matriks, dimana angka yang terlihat 

acak adalah skor kombinasi untuk menentukan kategori tindakan dengan mekanisme pertemuan antar baris dan 

kolom pada satu angka di tabel. Tabel worksheet OWAS yang digunakan merupakan standar baku analisis 

dengan metode ini. Berikut adalah gambar komponen penilaian OWAS beserta worksheet yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 
Gambar 1. Worksheet OWAS  

Hasil Analisis postur kerja dengan metode OWAS menunjukkan adanya variasi tingkat risiko ergonomi pada 

setiap aktivitas kerja yang diamati di kilang padi. Berdasarkan hasil pengkodean postur, diperoleh masing-

masing kategori tindakan atau perbaikan yg dijelaskan pada tabel berikut ini. 

Tabel  2. Rekapitulasi Hasil Analisis Postur dengan Metode OWAS 

Pekerja Divisi Gambar Postur Kerja Pergerakan Kode OWAS Kategori Tindakan 

1 Penerimaan 

Bahan Baku 

 

Punggung : Membungkuk 

saat membawa beban. 

Lengan : Kedua Lengan 
berada di atas bahu. 

Kaki : posisi berjalan. 

Berat Beban : 63 kg 
(kategori beban berat, >20 

kg) 

2 

 

3 
 

7 

3 

Kategori 4 Resiko 

Tinggi) Postur 

memerlukan 
perbaikan segera. 
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2 Penerimaan 

Bahan Baku 

 

Punggung : Membungkuk 

saat membawa beban. 
Lengan : Satu lengan 

berada di atas bahu. 

Kaki : posisi berjalan. 
Berat Beban : 60 kg 

(kategori beban berat, >20 

kg) 

2 

 
2 

 

7 
 

3 

Kategori 4 Resiko 

Tinggi) Postur 
memerlukan 

perbaikan segera. 

3 Penerimaan 
Bahan Baku 

 

Punggung : Membungkuk 
saat membawa beban. 

Lengan : Satu lengan 

berada di atas bahu. 
Kaki : posisi berjalan. 

Berat Beban : 65 kg 

(kategori beban berat, >20 
kg) 

2 
 

2 

 
7 

3 

 

Kategori 4 Resiko 
Tinggi) Postur 

memerlukan 

perbaikan segera. 

4 Pengeringan 

 

Punggung : Membungkuk 

ke depan  

Lengan : Kedua Lengan 
berada di bawah bahu. 

Kaki : posisi berpindah 

dan harus tetap menjaga 
keseimbangan di atas Bed 

Drying. 

Berat Beban : ≤ 10 kg 
(beban ringan) 

2 

 

 
 

1 

 
7 

 

1 
 

Kategori 2 (Resiko 

Ringan) Postur perlu 

dipertimbangkan 
untuk perbaikan 

pada evaluasi rutin 

berikutnya. 

5 Pengepakan 

 

Punggung : lurus ke 

depan. 
Lengan : Kedua lengan 

berada di bawah bahu. 

Kaki : Bertumpu pada 
satu kaki lurus. 

Berat Beban : 15 kg 

(beban sedang). 

1 

 
1 

 

3 
 

2 

 

Kategori 3 (Normal) 

Postur tidak 
berbahaya bagi 

sistem 

muskuloskeletal. 

Analisis postur tubuh dengan metode RULA digunakan sebagai metode analisis postur lanjutan, dimana 

menggunakan data dari postur dengan resiko tertinggi dari metode OWAS. Postur dengan resiko tertinggi hasil 

owas adalah postur pada proses penerimaan bahan baku yang dilakukan oleh pekerja 1,2,dan 3 dengan aktivitas 

kerja memanggul padi pada divisi Penerimaan Bahan Baku. Analisis diawali dengan proses dokumentasi 

aktivitas kerja, di mana hasil foto dari kamera diimpor ke dalam software Angulus Measure untuk mendapatkan 

data pengukuran sudut yang presisi. Pengukuran tersebut difokuskan pada artikulasi tubuh yang meliputi lengan 

atas, lengan bawah, pergelangan tangan, leher, dan punggung guna menentukan besaran sudut postur kerja yang 

terbentuk secara aktual. Data sudut yang telah teridentifikasi kemudian dikonversi menjadi skor numerik RULA 

untuk mengevaluasi tingkat beban ergonomi dan menentukan kategori tindakan perbaikan yang diperlukan bagi 

pekerja. 

Analisis dilanjutkan dengan mengodekan posisi segmen tubuh yang terbagi menjadi dua grup utama, yaitu Grup 

A (lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan) serta Grup B (leher, punggung, dan kaki). Setiap posisi 

tubuh diberikan skor berdasarkan besaran sudut artikulasi yang terbentuk, kemudian skor tersebut dimodifikasi 

dengan penambahan nilai beban atau tenaga yang digunakan serta faktor pengulangan atau aktivitas statis. Skor 

akhir dari kedua grup tersebut kemudian dikombinasikan melalui tabel referensi RULA untuk menghasilkan skor 

akhir tunggal berkisar antara 1 hingga 7. Skor akhir ini mencerminkan tingkat risiko ergonomi yang dialami 

pekerja, yang selanjutnya dikategorikan ke dalam empat level tindakan untuk menentukan urgensi perbaikan 

stasiun kerja, mulai dari postur yang dapat diterima hingga kondisi berbahaya yang memerlukan perubahan 

segera. Berikut ini adalah worksheet untuk analisis dengan metode RULA. 
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Gambar 2. Worksheet RULA 

Penilaian dengan metode RULA fokus pada sudut tiap gerakan tubuh yang menjadi penyebab utama kelelahan 

pekerja. Analisis ini dilakukan sebagai pendalaman setelah metode OWAS sebelumnya menunjukkan adanya 

risiko tinggi. Berikut adalah hasil analisis postur kerja dengan metode RULA pada pekerja 1 dengan aktivitas 

memanggul padi. 

 
Gambar 3. Analisis Postur Kerja dengan Metode RULA pada Pekerja 1   

Hasil analisis postur kerja dengan metode RULA menunjukkan adanya tingkat risiko ergonomi yang perlu 

diperhatikan. bagian Grup A, skor diperoleh dari beberapa komponen postur, yaitu posisi lengan atas (upper 

arm) sekitar 31°, lengan bawah (lower arm) sekitar 54°, pergelangan tangan (wrist) dalam posisi fleksi/ekstensi 

dengan tambahan deviasi (twist). Sementara itu, pada Grup B, yang menilai postur leher, batang tubuh, dan kaki, 

diperoleh skor yang lebih tinggi. Posisi leher berada pada sudut sekitar 25°, batang tubuh membungkuk sekitar 

20–60°, serta kondisi kaki yang kurang stabil dan pada posisi berjalan sambil membawa beban. Setelah 

dilakukan pengukuran sudut yang dibentuk antar komponen postur tubuh proses analisis dilanjutkan dengan 

scoring dan hasil skor tiap anggota tubuh dipetakan ke dalam worksheet RULA untuk diperoleh kategori resiko 

yang ditimbulkan dan ditentukan tindakan perbaikan. Berikut adalah Scoring Sheet RULA untuk postur kerja 

memanggul padi pada pekerja 1. 
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Gambar 4. Analisis Postur Kerja dengan Metode RULA pada Pekerja 1   

Berdasarkan hasil akhir, grand score yang diperoleh adalah 7 yang termasuk dalam kategori risiko tinggi, 

sehingga menunjukkan bahwa postur kerja yang diamati memerlukan tindakan perbaikan segera untuk 

mengurangi potensi terjadinya gangguan muskuloskeletal. Sehingga diperlukan upaya perbaikan ergonomi 

secara menyeluruh untuk menurunkan tingkat risiko yang teridentifikasi. Perbaikan dapat difokuskan pada 

penyesuaian postur kerja agar leher dan batang tubuh berada pada posisi yang lebih netral, serta mengurangi 

sudut ekstrem pada lengan dan pergelangan tangan. Selain itu, penting untuk mengatur ulang metode kerja atau 

alat bantu yang digunakan guna meminimalkan beban gaya (force) dan penggunaan otot secara statis dalam 

durasi lama. Implementasi intervensi seperti penyediaan alat bantu angkat, penyesuaian tinggi kerja, serta 

pemberian waktu istirahat yang cukup diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan kerja dan mencegah 

terjadinya gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 

Secara lebih spesifik, aktivitas memanggul padi melibatkan peregangan otot yang berlebihan akibat tuntutan 

kekuatan yang tinggi dalam mengangkat dan membawa beban dengan postur yang kurang tepat. Selain itu, 

aktivitas ini dilakukan secara berulang dalam durasi kerja yang panjang tanpa disertai waktu pemulihan yang 

memadai, sehingga otot mengalami tekanan terus-menerus tanpa kesempatan relaksasi. Di sisi lain, sikap kerja 

yang tidak alamiah, seperti posisi punggung yang membungkuk, leher yang menunduk berlebihan, serta posisi 

lengan yang terangkat saat menahan beban, semakin memperbesar risiko cedera. Kombinasi dari faktor-faktor 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas memanggul padi memiliki tingkat paparan risiko yang tinggi dan 

memerlukan perhatian khusus dalam perbaikan aspek ergonomi kerja. 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner Nordic Body Map yang diperoleh melalui wawancara terhadap lima orang 

pekerja di Kilang Padi Setia Budi, diketahui bahwa keluhan muskuloskeletal paling dominan terjadi pada leher, 

bahu, kaki, dan punggung. Keluhan pada leher dan bahu disebabkan oleh posisi kerja yang tidak netral serta 

keterlibatan lengan dan bahu dalam menopang beban, sehingga menimbulkan ketegangan otot statis dalam 

durasi yang relatif lama. Selain itu, keluhan pada kaki kiri dan kanan muncul akibat aktivitas berdiri dalam 

waktu lama, berjalan sambil membawa beban, serta menjaga keseimbangan tubuh selama bekerja, yang 

menyebabkan otot tungkai bekerja secara terus-menerus. Keluhan paling berat dirasakan pada bagian punggung, 

terutama saat pekerja melakukan aktivitas memanggul padi, di mana terjadi perubahan postur dari membungkuk 

saat mengambil beban menjadi berdiri sambil membawa beban berat, sehingga meningkatkan tekanan pada 

punggung bawah dan pinggang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, 

yaitu umur, tingkat kesegaran jasmani, serta keseimbangan antara kekuatan fisik dan beban kerja. Pekerja 

dengan usia di atas 40 tahun cenderung mengalami keluhan yang lebih banyak dibandingkan pekerja yang lebih 

muda, yang berkaitan dengan penurunan kemampuan fisik dan elastisitas otot. Di sisi lain, aktivitas kerja yang 

bersifat berat dan berulang tanpa waktu istirahat yang memadai turut mempercepat terjadinya kelelahan otot. 
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Ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas fisik pekerja, terutama pada aktivitas mengangkat 

dan memanggul beban berat, meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal, sebagaimana didukung oleh 

temuan NIOSH yang menyatakan bahwa pekerjaan dengan tuntutan kekuatan tinggi berpotensi meningkatkan 

risiko cedera secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan ergonomi yang tidak hanya berfokus 

pada satu aspek, tetapi mencakup perbaikan prosedur kerja.  

Usulan perbaikan yang diberikan untuk postur tubuh pekerja yakni pada bagian punggung tegak, lengan berada 

diatas bahu, untuk bagian kaki tetap pada postur berjalan, dan berat beban maksimal 40 kg. Seperti pada gambar 

berikut ini :  

 

 

 

Gambar 5. Usulan Perbaikan Postur Kerja Memanggul Padi    

Dari penjelasan bentuk postur kerja tersebut, kemudian dilakukan klasifikasi ke kode OWAS yang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel  3. Klasifikasi Postur Kerja Usulan Perbaikan  

Sikap Kode OWAS Katerangan 

Punggung 1 Lurus 

Lengan 2 Satu lengan berada diatas bahu 

Kaki 7 Berjalan sambil membawa beban 
Berat Beban 3 Beban berat >20 kg 

   

Sehingga jika digabungkan keseluruhan kode OWAS sesuai postur kerja saat melakukan aktivitas mengambil 

karung menjadi 1-2-7-3. Kemudian dilakukan penyesuaian kode OWAS kedalam kategori tindakan OWAS yang 

ditunjukkan pada Worksheet berikut ini. 

 

Gambar 6. Worksheet Usulan Perbaikan Postur Kerja Memanggul Padi    

Berdasarkan penyesuaian kode sikap 1-2-7-3 ke tabel kategori resiko menunjukkan angka 1 yang artinya 

aktivitas pengambilan karung sesudah usulan perbaikan termasuk kedalam kategori 1 yang merupakan postur 

normal Normal dan tidak berbahaya bagi sistem muskuloskeletal. 
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4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa postur kerja memanggul padi pada proses penerimaan bahan baku merupakan 

aktivitas paling berisiko dan tidak ergonomis, ditandai dengan keluhan pada punggung, pinggang, leher, bahu, 

hingga kaki. Hasil analisis OWAS sebagai screening untuk mengidentifikasi aktivitas tersebut berada pada 

kategori risiko tertinggi, yang kemudian diperkuat oleh analisis lanjutan RULA dengan skor 7 (risiko tinggi) 

sehingga memerlukan tindakan perbaikan segera. Disarankan kepada manajemen Kilang Padi Setia Budi untuk 

menetapkan SOP pembatasan beban maksimal, pengaturan waktu istirahat, serta pelatihan teknik angkat yang 

aman guna menurunkan risiko cedera. Selain itu, pekerja perlu menerapkan postur kerja lebih netral dengan 

posisi punggung tegak untuk meningkatkan keselamatan kerja dan menjaga produktivitas jangka panjang. 
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